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2.1 Pengertian Belajar

Menurut (Whittaker dalam Abu, 2003: 126) belajar dapat didefinisikan
sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau duibah melalui latihan.
Rakhmat (2006: 50) menjelaskaan pengertian belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan individu secara sadar untuk memperoleh perubahan
perilaku seperti pengetahuan, kebiasaan, keterampilan, sikap dan tingkah laku
efektif lainnya sebagai hasil dan pengalaman.

Syamsuddin (2004: 157) belajar itu selalu menunjukkan kepada suatu
proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau
pengalaman tertentu. Belajar adalah perubahan tingkah laku, dimana
perubahan tingkah laku tersebut dilakukan secara sadar dan bersifat menetap,
perubahan tersebut meliputi perubahan dalam kognitif, afektif dan psikomotor
(Hernawan, 2007: 2).

Dari beberapa pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa, belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang dilakukan secara sadar untuk

memperoleh ilmu pengetahuan dan perubahan perilaku yang lebih baik.



2.2 Pengertian Aktivitas Belajar

Menurut Sardiman (2010: 100) mengemukakan bahwa aktivitas belajar
adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar
kedua aktivitas itu harus selalu berkait. Aktivitas siswa selama proses belajar
mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk
belajar.

Piaget (dalam Sardiman, 2008: 10) menerangkan bahwa seorang anak
itu berfikir sepanjang ia berbuat, tanpa perbuatan berarti anak itu tidak
berpikir, agar anak itu berpikir sendiri harus ada kesempatan untuk berbuat
sendiri, aktivitas siswa selama proses pembelajaran merupakan salah satu
indikator adanya keinginan siswa untuk belajar.

Larasati (2005 : 11) mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan
hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan suatu proses belajar. Hasil
belajar merupakan perubahan tingkah laku kognitif, tingkah laku afektif dan
tingkah laku psikomotorik. Dengan sumber yang sama prestasi belajar
merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia. Manusia selalu
berusaha mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masing.
Suatu prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator, keberhasilan dalam
bidang studi tertentu, tetapi juga sebagai indikator kualitas institusi
pendidikan.

Dari beberapa pengertian aktivitas belajar yang telah dikemukakan,
penulis menyimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah suatu proses kegiatan
belajar siswa yang menimbulkan perubahan-perubahan atau pembaharuan

dalam tingkah laku setelah mengalami proses belajar.



2.3

2.4

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran, proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan
invormasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai
tujuan-tujuan belajarnya.

Hasil belajar ialah suatu akibat dari proses belajar (Sudjana dalam
Kunandar, 2010: 276). Sedangkan Dimyati & Mudjiono (2006: 3)
mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Soedijarto (Nashar, 2004: 79)
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai
oleh siswa dalam mengikuti program belajar dan mengajar sesuai yang
ditetapkan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa
hasil belajar yaitu perubahan dalam diri siswa setelah memperoleh
pengalaman belajar terutama dalam aspek pengetahuan, sikap serta
keterampilan yang dimilikinya, dan hasil belajar tersebut didapat dari soal tes

yang diberikan oleh guru kepada siswa.

Pengertian Metode Eksperimen

Menurut Roestiyah (2001:80) Metode eksperimen adalah suatu cara
mengajar, dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal,
mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil

pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru.
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Metode eksperimen adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran
sains, karena metode eksprimen mampu memberikan kondisi belajar yang
dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan kreativitas secara optimal.
Siswa diberi kesempatan untuk menyusun sendiri konsep-konsep dalam
struktur kognitifnya, selanjutnya dapat diaplikasikan dalam kehidupannya,
Palendeng (2003: 81).

Metode Eksperimen menurut Al-farisi (2005: 2) adalah metode yang
bertitik tolak dari suatu masalah yang hendak dipecahkan dan dalam prosedur
kerjanya berpegang pada prinsip metode ilmiah.

Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa
metode eksperimen adalah metode pembelajaran dimana siswa melakukan
percobaan tentang suatu hal yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir

dan kreativitas secara optimal.

Kelebihan dan Kelemahan Metode Eksperimen.

Menurut Palendeng (2003: 82) Metode eksperimen mempunyai

kelebihan dan kekurangan antara lain:

Kelebihan Metode Eksperimen:

1) Metode ini dapat membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran
atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya
menerima kata guru atau buku.

2) Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi
eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi.

3) Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa
terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil
percobaan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan
hidup manusia.

4) Anak didik memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam
melakukan eksperimen

5) Siswa terlibat aktif mengumpulkan fakta dan informasi yang
diperlukan untuk percobaan.

6) Dapat menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmiah
dan berfikir ilmiah
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7) Dapat memperkaya pengalaman dan berpikir siswa dengan hal-hal
yang bersifat objektif, realitas dan menghilangkan verbalisme

Kekurangan metode Eksperimen

1) Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap anak didik
berkesempatan mengadakan ekperimen.

2) Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, anak didik
harus menanti untuk melanjutkan pelajaran.

3) Kesalahan dan kegagalan siswa yang tidak terdeteksi oleh guru
dalam bereksperimen berakibat siswa keliru dalam mengambil
kesimpulan.

4) Sering mengalami kesulitan dalam melaksanakan eksperimen
karena guru dan siswa kurang berpengalaman melakukan
eksperimen.

5) Kesalahan dan kegagalan siswa yang tidak terdeteksi oleh guru
dalam bereksperimen berakibat siswa keliru dalam mengambil
keputusan.

Langkah-langkah Metode Eksperimen

Langkah-langkah pembelajaran dengan metode eksperimen menurut

Palendeng (2003: 84) sebagai berikut :

1) Percobaan awal, pembelajaran diawali dengan melakukan
percobaan yang didemonstrasikan guru atau dengan mengamati
fenomena alam.

2) Pengamatan merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan
percobaan. Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat
peristiwa tersebut.

3) Hipoteis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis sementara
berdasarkan hasil pengamatannya.

4) Verifikasi , kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan
awal yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok.

5) Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep.
Penerapan pembelajaran dengan metode eksperimen akan
membantu siswa untuk memahami konsep.

2.5. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam
Pendidikan IPA menurut Tohari (2004: 3) merupakan “usaha untuk
menggunakan tingkah laku siswa hingga siswa memahami proses-proses

IPA, memiliki nilai-nilai dan sikap yang baik terhadap IPA serta menguasi

materi IPA berupa fakta, konsep, prinsip, hokum dan teori IPA.



2.6.
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Sumaji (2008: 46) mengemukakan pendidikan IPA adalah suatu
ilmu pegetahuan sosial yang merupakan disiplin ilmu bukan bersifat teoritis
melainkan gabungan (kombinasi) antara disiplin ilmu yang bersifat
produktif.

IPA sendiri berasal dari kata sains yang berarti alam. Sains menurut
Suyoso (2006: 23) merupakan pengetahuan hasil kegiatan manusia yang
bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui
metode tertentu yaitu teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku
secara universal.

Menurut Abdullah (2007: 18), IPA merupakan pengetahuan teoritis
yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu
dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan
teori, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait
antara cara yang satu dengan cara yang lain.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA
merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan
menggunakan langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan

dididapatkan dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat umum.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas dirumuskan hipotesis penelitian
tindakan kelas sebagai berikut: “Apabila dalam pembelajaran IImu
Pengetahuan ~ Alam  menggunakan  metode eksperimen  dengan

memperhatikan  langkah-langkah secara tepat, maka akan dapat



meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD N

Jembrana”.
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